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ABSTRAK

ANESTI DIAN MARETHA. Penerapan Pembelajaran Direct Instruction Untuk
Meningkatkan Kemampuan Belajar IPS Siswa Kelas VV SD Negeri 1 Gemenggeng
Tahun Ajaran 2019/2020. Skripsi, PGSD, FKIP UNP Kediri, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kemampuan menghargai
keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia dengan menggunakan
pembelajaran direct instruction pada siklus | siswa kelas V SD Negeri 1
Gemenggeng tahun ajaran 2019/2020. 2) mengetahui kemampuan menghargai
keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia dengan menggunakan
pembelajaran direct instruction pada siklus Il siswa kelas V SD Negeri 1
Gemenggeng tahun ajaran 2019/2020. 3) menganalisis peningkatan kemampuan
menghargai keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia dengan
menggunakan penerapan pembelajaran direct instruction pada siswa kelas V SD
Negeri 1 Gemenggeng tahun ajaran 2019/2020.

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1). Pada
siklus 1 siswa kelas V SD Negeri 1 Gemenggeng tahun ajaran 2019/2020, kurang
maksimal. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata kelas sebesar 68,33 dari jumlah
siswa 16, hanya 2 siswa yang berhasil mencapai KKM sedangkan 14 siswa belum
mencapai KKM, sehingga persentase ketuntasan yang diperoleh sebesar 12,5%.
2). Pada siklus Il siswa kelas V SD Negeri 1 Gemenggeng tahun ajaran
2019/2020, sudah maksimal. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata kelas sebesar
82,19 dari jumlah 16 siswa, 13 siswa yang sudah mencapai KKM, sedangkan 3
siswa yang belum mencapai KKM, dengan persentase ketuntasan yang diperoleh
sebesar 81,25%.

Kata kunci: model direct instruction, menghargai keragaman suku dan budaya
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BAB |

PENDAHULUAN

H. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memerankan peran yang sangat penting dalam membentuk
kualitas suatu bangsa. Menyadari akan hal tersebut pemerintah sangat serius
menangani bidang pendidikan. Sistem pendidikan nasional diharapkan harus
mampu menjamin peningkatan mutu dan efisiensi manajemen pendidikan
untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan
lokal, nasional dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan
secara terencana, terarah dan berkesinambungan. Dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional,
dinyatakan

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlikan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

Pendidikan adalah kegiatan yang sangat penting bagi kehidupan manusia
serta kemajuan bangsa. Hal ini karena maju mundurnya suatu bangsa dapat di
lihat dari tingkat pendidikan negara itu sendiri. Selain itu, pendidikan dapat
dikatakan sebagai pondasi pada pembangunan suatu negara. Artinya apabila
pendidikkan lemah maka pembangunan suatu negara akan terhambat karena
pendidikan menciptakan suatu bangsa yang berkualitas dan berkarakter

sehingga memiliki pandangan luas kedepan.



Menurut Mujib (2012: 29) pendidikan adalah proses pengubahan sikap
dan tingkah laku seseorang atau kelompok dalam hal mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan latihan. Dengan demikian, pendidikan sangat
penting sebagai proses perubahan tingkah laku untuk kemajuan suatu bangsa.

Pendidikan merupakan faktor utama yang menentukan kualitas suatu
bangsa. Pendidikan bukanlah sesuatu yang bersifat statis melainkan sesuatu
yang bersifat dinamis sehingga selalu menuntut adanya suatu perbaikan yang
bersifat terus-menerus. Peran pendidikan yang sangat penting untuk
menciptakan kehidupan yang damai, cerdas, terbuka dan demokratis. Oleh
karena itu, pembaruan pendidikan terus selalu dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan nasional.

Keberhasilan suatu pendidikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya adalah kesiapan guru dalam mempersiapkan siswa melalui
proses pembelajaran. Guru merupakan komponen yang sangat menentukan
dalam implementasi proses pembelajaran di dalam kelas sebagai unsur mikro
dari suatu keberhasilan pendidikan. Tentu saja keberhasilan implementasi
suatu strategi pembelajaran di dalam kelas tergantung pada kepiawaian guru
dalam menggunakan metode, teknik dan strategi pembelajaran.

Pada hakekatnya penyampaian materi pembelajaran atau proses belajar
mengajar merupakan proses komunikasi yaitu proses penyampaian pesan atau
pikiran dari seseorang kepada orang lain. Berdasarkan amanat Undang-

Undang di atas dijelaskan bahwa tugas seorang guru tidak hanya



menyampaikan ilmu tetapi masih banyak yang harus dilakukan yaitu
mendidik siswa agar menjadi manusia yang utuh.

Guru bukan hanya sebagai penyampai materi tetapi juga pusat
berjalannya suatu pembelajaran. Oleh sebab itu guru harus dapat menciptakan
proses pembelajaran menjadi efektif dan menarik sehingga siswa akan lebih
mudah dan merasa senang mempelajari materi pembelajaran. Guru sebaiknya
memiliki kemampuan dalam memilih metode atau strategi pembelajaran yang
tepat. Kemampuan yang dimaksud adalah mulai dari cara mengajar,
penguasaan materi, pemilihan berbagai metode mengajar, kemampuan
membuat perangkat mengajar, sikap, tauladan dan lain sebagainya.
Ketidaktepatan dalam penggunaan metode atau strategi pembelajaran akan
menimbulkan kejenuhan bagi siswa dalam menerima materi yang
disampaikan sehingga materi kurang dapat dipahami yang akan
mengakibatkan siswa menjadi kurang aktif.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak lepas dari kemampuan guru
mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada
peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses
pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya
bertujuan untuk menciptkan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa
dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih
hasil dan prestasi yang optimal.

Praktek pendidikan saat ini selain ditandai oleh peran guru yang dominan

juga ditandai dengan siswa yang hanya menghafalkan materi pelajaran. Hal



ini sering terjadi pada proses pembelajaran materi llmu Pengetahuan Sosial
(IPS). siswa masih menganggap bahwa hanya dengan menghafal mereka
dapat menguasai suatu konsep untuk mendapat hasil belajar yang maksimal.

Imu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji
berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia
yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman
yang mendalam kepada siswa, khususnya di tingkat dasar dan menengah
(Susanto, 2013:137). Hakikat IPS di sekolah dasar memberikan pengetahuan
dasar dan keterampilan sebagai media pelatihan bagi siswa sebagai warga
negara sedini mungkin. Karena pendidikan IPS tidak hanya memberikan ilmu
pengetahuan semata, tetapi harus berorientasi pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis, sikap, dan kecakapan-kecakapan dasar siswa
yang berpijak pada kenyataan kehidupan sosial kemasyarakatan sehari-hari
dan memenuhi kebutuhan bagi kehidupan sosial siswa di masyarakat.

Mata pelajaran IPS di sekolah dasar merupakan program pelajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangannya yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari baik yang terjadi pada dirinya sendiri
maupun yang terjadi pada masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai
manakala program-program pelajaran IPS disekolah terorganisasi secara baik.

Jadi, hakikat IPS adalah untuk mengembangkan konsep pemikiran yang

berdasarkan realita kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa, sehingga



dengan memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga
negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya.
Pendidikan IPS saat ini dihadapkan pada upaya peningkatan kualitas
pendidikan khususnya kualitas sumber daya manusia, sehingga eksistensi
pendidikan IPS benar-benar dapat mengembangkan pemahaman konsep dan
keteramilan berpikir kritis. Sayangnya, kenyataan di lapangan bahwa masih
banyak yang beranggapan bahwa pendidikan IPS kurang memiliki kegunaan
yang besar bagi siswa.

Pada pelajaran IPS di Indonesia, menunjukan indikasi bahwa pola
pembelajaran yang di kembangkan oleh guru cenderung bersifat
memindahkan pengetahuan secara utuh yang di pahami guru kepada siswa.
Akibatnya guru merasa mengajar dengan baik, namun pada kenyataannya
siswa tidak dapat menangkap apa yang disampaikan oleh guru. Disamping itu
pembelajaran yang demikian menyebabkan siswa jenuh, siswa tidak diajarkan
berpikir logis hanya mementingkan pemahaman dan hafalan. Hal ini yang
membuat pelajaran ini kurang di gemari siswa, pelajaran IPS terkesan tidak
menarik bagi siswa karena ruang lingkupnya yang luas. Sebagaian siswa
merasa stres dengan pembelajaran ini karena banyaknya materi yang harus di
hafal, sehingga kemampuan berpikir logis, kemampuan mengingat dan
konsentrasi jadi menurun. Siswa menganggap pelajaran IPS adalah pelajaran
yang monoton dan kurang bervariasi, cara guru menyampaikan materi terlalu

teoritis serta belum menggunakan model pembelajaran yang variatif.



Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan pembelajaran pada materi
menghargai keragaman suku bangsa dan budaya belum maksimal. Hal ini
dapat dilihat dari hasil perolehan hasil belajar IPS bahwa mayoritas dari
sebanyak 16 siswa terdapat 9 siswa (56,25%) mendapatkan nilai di bawah
KKM (< 68). Dengan demikian bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa
kelas V dalam materi menghargai keragaman suku bangsa dan budaya belum
mencapai hasil yang maksimal. Berdasarkan pengamatan dilapangan
pembelajaran menjadi monoton karena belum adanya penggunaan model
pembelajaran yang variatif sehingga kemampuan belajar IPS siswa kelas V
pada materi menghargai keragaman suku bangsa dan budaya rendah.

Guru kelas V menerangkan bahwa hal tersebut terjadi karena guru belum
menggunakan model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Karena
menjelaskan dengan metode ceramah tampak kurang efektif untuk
membangun pemahaman siswa. Di sisi lain guru belum mampu menggunakan
model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Padahal penguasaan terhadap model pembelajaran sangat diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan profesional guru. Oleh karena itu guru harus dapat
menciptakan model pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik sehingga
siswa akan lebih mudah dan merasa senang mempelajari materi menghargai
keragaman suku dan budaya. Keberhasilan proses pembelajaran tidak lepas
dari kemampuan guru mengembangkan model pembelajaran yang
berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara aktif di
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian diperlukannya penggunaan

model pembelajaran yang inovatif dan kreatif.



Untuk mencapai tujuan pembelajaran sangat didukung oleh pemilihan
model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan penerapan model
pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk aktif dan dapat
meningkatkan kualitas belajar siswa.

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa adalah
pembelajaran langsung (Direct Instruction). Pembelajaran langsung
merupakan salah satu pendekatan yang mengajarkan siswa untuk mempelajari
keterampilan dasar yang mengolah informasi yang diajarkan selangkah demi
selangkah. Model pembelajaran langsung ini dirancang secara khusus untuk
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar tentang pengetahuan
procedural maupun pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan jelas.

Dalam model ini tugas guru adalah menyediakan pengetahuan mengenai
hasil-hasil, membantu siswa mengandalkan diri mereka sendiri, dan
memberikan re-inforcement. Lingkungan intuksi langsung adalah tempat
dimana pembelajaran menjadi focus utama dan tempat dimana siswa terlibat
dalam tugas-tugas akademik dalam waktu tertentu untuk mencapai rating
kesuksesan yang tinggi.

Keunggulan dari instruktur langsung adalah adanya fokus akademik,
arahan, dan kontrol guru, harapan yang tinggi terhadap perkembangan siswa,
sistem manajemen waktu, dan akademik yang relative stabil. Model ini
sebagaimana namanya, adalah bimbingan dan pemberian respon-balik secara

langsung. Model ini menuntut siswa untuk mendekati materi akademik secara



sistematis. Rancangannya dibentuk untuk meningkatkan dan memelihara
motivasi melalui aktivitas pengendalian diri dan penguatan ikatan terhadap
materi-materi yang telah dipelajari.

Berdasarkan uraian maka dilakukan penelitian dengan judul
“PENERAPAN PEMBELAJARAN DIRECT INSTRUCTION UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BELAJAR IPS SISWA KELAS V SD
NEGERI 1 GEMENGGENG TAHUN AJARAN 2019/2020”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan masalah-masalah
yang diduga terkait dengan masalah pokok tersebut. Pada pelajaran IPS,
menunjukkan indikasi bahwa pola pembelajaran yang di kembangkan oleh
guru cenderung bersifat memindahkan pengetahuan secara utuh yang di
pahami guru kepada siswa. Akibatnya guru merasa mengajar dengan baik,
namun pada kenyataannya siswa tidak dapat menangkap apa yang
disampaikan oleh guru. Disamping itu pembelajaran yang demikian
menyebabkan siswa jenuh, siswa tidak diajarkan berpikir logis hanya
mementingkan pemahaman dan hafalan.

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan pembelajaran pada materi
menghargai keragaman suku bangsa dan budaya belum maksimal. Hal ini
menyebabkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas V dalam materi
menghargai keragaman suku bangsa dan budaya belum mencapai hasil yang
maksimal. Berdasarkan pengamatan dilapangan pembelajaran menjadi

monoton karena belum adanya penggunaan model pembelajaran yang variatif



sehingga kemampuan belajar IPS siswa kelas V pada materi menghargai
keragaman suku bangsa dan budaya rendah..

Kurangnya peran siswa dan keaktifan dalam kegiatan belajar mengajar
khususnya di kelas V SD Negeri 1 Gemenggeng pada mata pelajaran IPS
menunjukkan kurangnya antusias selama mengikuti pembelajaran.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan masalah-masalah yang dapat didefinisikan tersebut, maka
perlu dilakukan adanya pembatasan masalah. Pembatasan masalah dilakukan
untuk menghindari pembahsan yang meluas dan tidak menemukan focus
permasalahannya. Adapun penelitian difokuskan pada:

1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 1 Gemenggeng, Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk tahun
ajaran 2019/2020.
2. Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Direct Instuction.
3. Pokok Bahasan
Pokok bahasan yang dipilih pada penelitian ini adalah mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan materi “Menghargai

keragaman suku bangsa dan budaya”.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka

rumuskan masalah sebagai berikut:

1.

1.

Bagaimana kemampuan menghargai keragaman suku bangsa dan budaya
di Indonesia dengan menggunakan pembelajaran direct instruction pada
siklus 1 siswa kelas V SD Negeri 1 Gemenggeng tahun ajaran 2019/2020.

Bagaimana kemampuan menghargai keragaman suku bangsa dan budaya
di Indonesia dengan menggunakan penerapan pembelajaran direct
instruction pada siklus Il siswa kelas V SD Negeri 1 Gemenggeng tahun
ajaran 2019/2020.

Menganalisis peningkatan kemampuan menghargai keragaman suku
bangsa dan budaya di Indonesia dengan menggunakan penerapan
pembelajaran direct instruction pada siswa kelas V SD Negeri 1
Gemenggeng tahun ajaran 2019/2020.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahuai kemampuan menghargai keragaman suku bangsa dan

budaya di Indonesia dengan menggunakan pembelajaran direct

instruction pada siklus 1 siswa kelas V SD Negeri 1 Gemenggeng tahun

ajaran 2019/2020.

Untuk mengetahui kemampuan menghargai keragaman suku bangsa dan

budaya di Indonesia dengan menggunakan penerapan pembelajaran direct

instruction pada siklus Il siswa kelas V SD Negeri 1 Gemenggeng tahun

ajaran 2019/2020.
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3. Untuk menganalisis peningkatan kemampuan menghargai keragaman
suku bangsa dan budaya di Indonesia dengan menggunakan penerapan
pembelajaran direct instruction pada siswa kelas V SD Negeri 1
Gemenggeng tahun ajaran 2019/2020.

M. Kegunaan Penelitian
Penilitian ini memiliki 2 manfaat teoritis dan manfaat praktis yang akan
dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Penilitian ini digunakan sebagai sumber referensi untuk penelitian
berikutnya yang ingin meneliti masalah yang sama.

2. Manfaat praktis
a. Bagisiswa

Memberikan pengalaman secara nyata kepada siswa melalui
penggunaan model Direct Instruction sebagai cara untuk
meningkatkan kemampuan belajar IPS.

b. Bagi guru

Dapat memberikan alternatif bagi guru dalam menggunakan

model pembelajaran agar proses belajar mengajar lebih inovatif.
c.  Bagi sekolah

Memajukan kegiatan pembelajaran serta dapat digunakan sebagai
acuan untuk mengevaluasi sekaligus sebagai sarana untuk
mengetahui  atau menemukan hambatan dan kelemahan

penyelenggaraan pembelajaran. Juga sebagai upaya memperbaiki
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dan mengatasi masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi di
kelas, sehingga dapat menemukan cara Yyang tepat untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa sesuai dengan situasi dan
kondisi sekolah.

Hipotesis

Arikunto (2010:112) mengartikan hipotesis sebagai suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, samapi terbukti melalui
data yang terkumpul. Dari arti katanya, hipotesis memang berasal dari 2
penggalan kata, “hypo” yang artinya “di bawah” dan “thesa” yang artinya
“kebenaran”. Jadi hipotesis yang kemudian cara menulisnya disesuaikan
dengan Ejaan Bahasa Indonesia menjadi hiptesa dan berkembang menjadi
hipotesis.

Menurut Sugiyono (2010;96) Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran
Direct Instruction terhadap kemampuan belajar IPS siswa kelas VV SD Negeri

1 Gemenggeng.
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